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A. RINGKASAN 

Program akselerasi peningkatan penggunaan alat kesehatan produksi dalam negeri 

(PDN) di RSUP Prof.dr.I.G.N.G Ngoerah dilakukan melalui pembentukan tim, internalisasi, 

dan justifikasi preventif. Keluarannya adalah capaian indikator kinerja yang telah mencapai 

target 70.70% serta tidak ada alat medis PDN yang berkontribusi terhadap insiden 

keselamatan pasien. Outcomenya adalah kontribusi rumah sakit terhadap penggunaan alat 

kesehatan PDN. Impactnya adalah kontribusi rumah sakit terhadap Gerakan Nasional 

Bangga Buatan Indonesia. Kebutuhan rumah sakit terhadap alat kesehatan PDN harus 

didukung oleh kesiapan produsen alat kesehatan PDN. Keinginan untuk memberi pelayanan 

kesehatan yang mengutamakan mutu dan keselamatan pasien salah satunya dipengaruhi oleh 

mutu dan keamanan alat kesehatan. 

B. LATAR BELAKANG 

Upaya pemerintah dalam meningkatkan kemandirian industri dalam negeri tertuang 

dalam Instruksi Presiden Nomor 2 Tahun 2022 tentang percepatan peningkatan penggunaan 

produk dalam negeri dan produk usaha mikro, usaha kecil, dan koperasi dalam rangka 

menyukseskan Gerakan Nasional Bangga Buatan Indonesia. Pemerintah juga mendorong 

penggunaan produk – produk dalam negeri dan pengurangan pemakaian produk impor di 

segala bidang, termasuk bidang farmasi dan alat kesehatan. Hal ini terumuskan pula dalam 

reformasi sistem kesehatan nasional pada pilar ketiga Transformasi Sistem Ketahanan 

Kesehatan, yakni meningkatkan ketahanan sektor farmasi dan alat kesehatan.  

Industri farmasi dan alat kesehatan di Indonesia selama ini masih sangat bergantung 

pada produk impor, baik dari segi bahan baku maupun teknologi yang digunakan. Sebanyak 

70% suplai alat kesehatan di Indonesia masih dipenuhi oleh alat – alat kesehatan impor. 

RSUP Prof.dr.I.G.N.G. Ngoerah merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) vertikal 

Kementerian Kesehatan yang masih menggunakan alat kesehatan impor dalam menunjang 

pelayanan pasien. Mutu dan keselamatan pasien salah satunya dipengaruhi oleh mutu dan 

keamanan alat – alat kesehatan. Tingginya suplai dan demand alat kesehatan di Indonesia 

yang berasal dari import diindikasikan salah satunya akibat belum tersedianya alat kesehatan 

produk dalam negeri yang diyakini oleh pemberi layanan (tenaga medis/kesehatan) dalam 

hal keamanan dan kualitas alat kesehatan serta mutu dan keselamatan pasien. 



Dalam hal menindaklanjuti kondisi tersebut, maka diperlukan program internal 

rumah sakit untuk akselerasi peningkatan penggunaan alat kesehatan PDN. Program ini 

dirancang untuk mendukung program pemerintah, meningkatkan penggunaan alat kesehatan 

PDN serta menunjang pelayanan pasien di RSUP Prof.dr. I.G.N.G. Ngoerah dalam kaitannya 

dengan mutu dan keselamatan pasien. Program ini mencakup kegiatan diantaranya 

pembentukan tim, internalisasi, dan justifikasi preventif. Kegiatan tim yang melakukan 

internalisasi dan screening melalui justifikasi preventif diharapkan dapat berkontribusi 

terhadap capaian target indikator kinerja dengan tetap mengutamakan mutu dan keselamatan 

pasien. 

C. TUJUAN 

Peningkatan penggunaan produk dalam negeri menjadi fokus utama yang terus 

ditekankan oleh pemerintah pada berbagai sektor layanan masyarakat, salah satunya adalah 

rumah sakit. RSUP Prof.dr. I.G.N.G. Ngoerah menjadi salah satu sektor layanan masyarakat 

dalam bidang kesehatan. Alat kesehatan menjadi salah satu penunjang penting dalam 

layanan kesehatan untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.  

RSUP Prof. dr. I.G.N.G. Ngoerah telah memprioritaskan peningkatan penggunaan 

alat kesehatan PDN dalam suatu program akselerasi. Hal ini diperkuat dengan adanya 

komitmen awal pada kontrak kinerja antara Diektur Jenderal Perbendaharaan Kementerian 

Keuangan dengan Direktur Utama RSUP Prof.dr.I.G.N.G Ngoerah tahun 2022. Indikator 

kinerjanya adalah persentase pembelian alat kesehatan PDN. Salah satu tujuan program 

akselerasi peningkatan penggunaan alat kesehatan PDN di RSUP Prof.dr. I.G.N.G Ngoerah 

adalah memenuhi capaian target 70% volume alat kesehatan adalah PDN yang memiliki izin 

edar dan dibeli dengan sumber dana RM/BLU pada tahun 2022. Program ini ikut mendukung 

program pemerintah dengan mempercepat peningkatan penggunaan produk dalam negeri 

dan produk usaha mikro, usaha kecil, dan koperasi dalam rangka menyukseskan Gerakan 

Nasional bangga Buatan Indonesia pada pelaksanaan pengadaan barang/jasa pemerintah. 

Peningkatan industri alat kesehatan PDN mengalami pertumbuhan sejak tahun 2021 

sebanyak 891 perusahaan dari 123 perusahaan pada tahun 2015. Kebutuhan terhadap alat 

kesehatan tidak terlepas dari keinginan tenaga medis/kesehatan sebagai pemberi layanan 

untuk bisa memberikan layanan kesehatan yang bermutu dan menjamin keselamatan pasien. 

Program akselarasi penggunaan alat kesehatan PDN memfokuskan adanya peningkatan 



penggunaan alat kesehatan PDN dengan tetap mempertahankan aspek mutu dan keselamatan 

pasien. Tujuan program terukur dalam framework berikut: 

1. Input : Program akselerasi peningkatan penggunaan alat kesehatan 

PDN 

2. Proses : Pembentukan tim, internalisasi, justifikasi preventif 

3. Output : Evaluasi capaian indikator kinerja terpilih (IKT), 

kontinuitas mutu dan keselamatan pasien 

4. Outcome : Kontribusi rumah sakit terhadap peningkatan penggunaan 

alat kesehatan PDN 

5. Impact : Kontribusi rumah sakit terhadap Gerakan Nasional Bangga 

Buatan Indonesia 

 

D. LANGKAH – LANGKAH 

Langkah – langkah yang dilakukan dalam implementasi program akselerasi 

peningkatan penggunaan alat kesehatan PDN tahun 2022 adalah sebagai berikut: 

1. Pembentukan Tim Penyusun Tingkat Kandungan Dalam Negeri (TKDN) 

Tim penyusun tingkat kandungan dalam negeri (TKDN) dibentuk melalui surat 

keputusan Direktur Utama RSUP Prof.dr.I.G.N.G. Ngoerah Nomor HK 

02.03/SK.XIV.4.3.1/26373/2022 tentang Pembentukan Tim Penyusun Tingkat 

Kandungan Dalam Negeri (TKDN). Tugas tim adalah menyusun perencanaan 

kebutuhan barang dan jasa prioritas kebutuhan dengan kandungan dalam negeri; 

menilai tingkat kandungan dalam negeri pada setiap perencanaan kebutuhan barang 

dan jasa; dan mengevaluasi setiap belanja barang dan jasa, khususnya tingkat 

kandungan dalam negeri.  

2. Internalisasi 

Internalisasi dilakukan melalui sosialisasi dan pertemuan tim TKDN dengan tujuan 

untuk meningkatkan pemahaman terhadap TKDN dan akselerasi peningkatan 

penggunaan alat kesehatan PDN. Sosialisasi dilakukan secara daring dengan dihadiri 

oleh para pimpinan unit kerja. 

3. Justifikasi preventif 

Justifikasi preventif merupakan form yang berisi item deskripsi dengan ulasan yang 

kuat untuk pengajuan usulan perencanaan kebutuhan alat kesehatan import. Item 

deskripsi form ini mengacu pada Surat Keputusan Direktur Jenderal Pelayanan 



Kesehatan Nomor HK.02.02/v/1126/2022 tentang Pemberian Rekomendasi 

Terhadap Usulan Sarana, Prasarana, dan Alat Kesehatan bagi Unit Pelaksana Teknis 

Kementerian Kesehatan dalam Rangka Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran 

Kementerian/Lembaga (RKA-KL). 

4. Evaluasi Indikator kinerja 

Indikator kinerja yang menjadi ukuran dalam program akselerasi peningkatan 

penggunaan alat kesehatan PDN adalah persentase pembelian alat kesehatan dalam 

negeri. Indikator ini merupakan indikator tahunan dengan nilai standar dan target 

70%. Indikator ini menjadi salah satu indikator dalam kontrak kinerja antara Direktur 

Jenderal Perbendaharaan Kementerian Keuangan dengan Direktur Utama Rumah 

Sakit Umum Pusat Prof.dr.I.G.N.G. Ngoerah Tahun 2022 nomor PRJ-196/PB/2022. 

Definisi operasional indikator adalah persentase realisasi pembelian alat kesehatan 

produksi dalam negeri yang memiliki izin edar bersumber rupiah murni (RM) 

dan/atau BLU dalam satu tahun anggaran.  

 

Jumlah alat kesehatan yang dimaksudkan dalam formula berdasarkan volume 

pembelian alat kesehatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



E. HASIL 

 

Gambar 1. Framework input, proses, output, outcome, dan impact  

Program Akselerasi PDN di RSUP Prof.dr.I.G.N.G. Ngoerah tahun 2022 

 

Hasil kegiatan pada program akselerasi peningkatan penggunaan alat kesehatan PDN 

melalui pembentukan tim, internalisasi, dan justifikasi preventif dilakukan evaluasi pada 

capaian indikator kinerja serta mutu dan keselamatan pasien. Orisinalitas program terdapat 

pada kebaruan program di RSUP Prof.dr.I.G.N.G. Ngoerah pada tahun 2022, sehingga tidak 

terdapat data evaluasi pada tahun sebelumnya, namun jika ada diprediksi capaiannya lebih 

rendah dari tahun 2022. Hasil capaian indikator kinerja tahun 2022, yaitu persentase 

pembelian alat kesehatan PDN adalah 70.70% dengan standar dan target 70%. Capaian 

indikator ini sudah mencapai target. Hal ini berarti sebanyak 70.70% volume alat kesehatan 

yang memiliki izin edar dan dibeli dengan sumber dana RM/BLU dalam tahun anggaran 

2022 merupakan alat kesehatan PDN.  

Data pada laporan insiden keselamatan pasien tahun 2022 menyebutkan bahwa 

terdapat insiden keselamatan pasien untuk tipe insiden alat medis pada jenis insiden 

Kejadian Potensial Cidera (KPC), Kondisi Potensial Cedera Signifikan (KPCS), Kejadian 

Nyaris Cedera (KNC), Kejadian Tidak Cedera (KTC), dan Kejadian Tidak Diharapkan 

(KTD). Tidak terdapat insiden pada jenis insiden sentinel yang diakibatkan alat medis. 

Kajian mendalam menyebutkan tidak terdapat alat kesehatan medis PDN yang 



mengakibatkan terjadinya insiden keselamatan pasien di RSUP Prof.dr. I.G.N.G. Ngoerah 

tahun 2022.  

Jika dikaitkan dengan hasil capaian indikator kinerja untuk pembelian alat kesehatan 

dalam negeri, maka sebanyak 70.70% volume alat kesehatan PDN yang memiliki izin edar 

dan dibeli dengan sumber dana RM/BLU dalam tahun anggaran 2022 tidak mengakibatkan 

terjadinya insiden keselamatan pasien. Kebutuhan terhadap alat kesehatan produksi dalam 

negeri oleh rumah sakit harus didukung oleh kesiapan sektor industri produsen alat 

kesehatan PDN yang mengakomodir penyediaan alat kesehatan yang  aman bagi mutu dan 

keselamatan pasien. Keinginan rumah sakit untuk bisa memberikan pelayanan kesehatan 

yang menjamin mutu dan keselamatan pasien salah satunya dipengaruhi oleh kualitas dan 

keamanan alat kesehatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



F. LAMPIRAN 

 

 

 

 

 



Surat Keputusan Pembentukan Tim Penyusun Tingkat Kandungan 

Dalam Negeri (TKDN) 
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